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Abstract

The current supply chain is very much less vulnerable to uncertainty and risks that can disrupt the
supply chain which can lead to losses in the form of income, competitive advantage and profits if
not managed effectively. Supply chain risk management is the management of supply chains through
coordination or collaboration between supply chain partners to ensure profitability and continuity.
PT. XYZ is a company that focuses on printer and parts distributors. PT.XYZ's activities which are
always in touch with suppliers, consumers and management between the center and branches have
various kinds of risks, which can cause the company not to achieve the desired target. This study
aims to identify supply chain risks at PT. XYZ using the 1SO 31000: 2009 framework and how
mitigation solutions are carried out to reduce existing risks. The results of this study indicate that
20 risk indications have been evaluated. The identification is classified into 7 risk categories, namely
operational, supply, demand, information, policy, product and finance. Based on the risk analysis,
it is known that the risk occurs in operations. Operational risk is related to the ability of employees
to offer products and has an impact on the level of company revenue and the lack of a procurement
workforce resulting in difficulties in fulfilling the demand for each branch.
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proses produksi yang mengubah bahan baku

Pendahuluan

Supply Chain saat ini sangat rentan terhadap
ketidakpastian dan risiko yang dapat mengganggu
operasi supply chain yang dapat menyebabkan
kerugian  berupa pendapatan, keunggulan
kompetitif dan keuntungan jika tidak dikelola
dengan efektif (Mensah dkk, 2017). Risiko adalah
probabilitas suatu kejadian yang mengakibatkan
kerugian selama periode tertentu (Frosdick, 1997)
dalam (Handayani, 2016). Ketidakpastian yang
lebih besar dalam penawaran dan permintaan,
globalisasi pasar, siklus hidup produk pendek dan
teknologi (Rao dan Goldsby, 2009). Risiko
merupakan efek dari ketidakpastian terhadap
tujuan organisasi (ISO 31000;2009).

Mensah dan Merkuryev (2013) dalam (Mensah
dkk, 2017), mendifinisikan supply chain sebagai
jaringan mitra bisnis yang berurutan terlibat dalam
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menjadi barang jadi atau jasa untuk memenuhi
permintaan konsumen. Kompleksitas dalam
sistem rantai pasok dapat diartikan sebagai suatu
kondisi yang terjadi karena banyaknya asosiasi
yang saling terkait dan saling tergantungan dalam
sistem rantai pasok dengan menggunakan
beberapa proses antar koneksi (Ghadge dkk,
2013).

Manajemen risiko perusahaan adalah metode
dan proses yang digunakan oleh perusahaan untuk
mengelola semua risiko dan memanfaatkan
peluang untuk mencapai tujuan (Wu dan Olson,
2009). Manajemen risiko merupakan suatu proses
yang dilakukan oleh dewan direksi, manajemen
dan personel lain dari entitas, diterapkan dalam
penetapan strategi dan rancangan seluruh
perusahaan untuk mengidentifikasi kejadian
potensial dan mengelola risiko yang dapat
mempengaruhi entitas agar tidak kehilangan
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selera risiko untuk memberikan jaminan yang
wajar pada entitas mengenai pencapaian tujuan
(COSO, 2004). Fokus manajemen risiko adalah
penilaian yang signifikan dan penerapan respon
yang sesuai, dengan tujuan untuk mencapai
keberlanjutan maksimum dari semua aktivitas
organisasi (Florea dan Florea, 2016).

Supply chain risk management adalah
pengelolaan rantai pasok melalui koordinasi atau
kolaborasi antara mitra rantai pasok untuk
memastikan keuntungan dan kontinuitas (Tang,
2006). Manajemen risiko rantai pasok (Global)
adalah identifikasi dan evaluasi risiko serta
konsekuensi kerugian dalam supply chain global
dalam penerapan strategi yang tepat melalui
pendekatakan yang terkoordinasi antara anggota
supply chain dengan tujuan mengurangi satu atau
lebih kerugian, probabilitas, kecepatan kejadian,
kecepatan kerugian, waktu untuk mendeteksi
kejadian, frekuensi atau paparan, pada akhirnya
hasil dari supply chain mengarah pada pendektan
dari pengurangan biaya dan profitabilitas yang
diinginkan  (Manuj dan Mentzer, 2008).
Pengelolaan manajemen risiko pada supply chain
sangat penting dilakukan. Sebagaimana yang telah
digambarkan oleh (Norman dan Jansson, 2008)
pada perusahaan ericson yang setelah mengalami
kebakaran pada sub-supplier. Pendekatan yang
digunakan mencoba menganalisis, menilai dan
mengelelo sumber risiko sepanjang rantai pasok.

Sumber risiko dalam organisasi berbeda-beda.
Secara umum faktor pendorong risiko dalam
sebuah organisasi yaitu berasal dari internal dan
eksternal Faktor internal bersumber dari,
pengalaman masa lalu (history), situasi saat ini
dan tujuan yang ingin dicapai, sementara itu faktor
eksternal bersumber dari, munculnya pasar baru,
perubahan lingkungan kompetitif dan perubahan
kebijakan peraturan/ politik/ ekonomi (Tummala
dan Schoenherr, 2011). Risiko merupakan suatu
ketidak pastian yang dapat mengganngu
organisasi untuk mencapai tujuannya. Kategori
risiko  berbeda-beda menurut para ahli,
diantaranya (Raka dan Liangrokapart, 2015)
membagi kejadian risiko supply chain dalam
sembilan kategori vyaitu cuaca, permintaan,
keuangan, informasi,  operasional, risiko
kebijakan, harga, hukum dan supply. Sedangkan
(Tang, 2006) mengkategorikan risiko dalam
supply chain dalam empat kategori yaitu supply,
produk, informasi dan demand, sementara itu (Ho
dkk, 2015) mengklasifikasi risiko dalam dua jenis
yaitu resiko makro dan mikro. Risiko makro
mencakup bencana alam dan bencana buatan
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manusia (perang), sedangkan risiko mikro
mencakup risiko permintaan, risiko manufaktur,
risiko pasokan dan risiko infrastruktur. Kategori
risiko supply chain secara global menurut (Manuj
dan Mentzer, 2008) dibagi dalam delapan kategori
yaitu risiko pasokan, risiko operasional, risiko
permintaan, risiko keamanan, risiko macro, risiko
kebijakan, risiko persaingan dan risiko sumber
daya. Menurut (Olson dan Wu, 2010) sumber
risiko ada dua yaitu internal (sistem informasi;
operasional dan kapasitas yang tersedia) dan
eksternal (alam; sistem politik; pesaing dan
pasar).

Manajemen risiko supply chain telah banyak
dibicarakan dalam penelitian  sebelumnya.
Analisis manajemen risiko supply chain pada
perusahaan penebangan (Mensah dkk, 2017),
produk segar (hasil pertanian) (Norman dan
Jansson, 2004). Manajemen risiko supply chain
pada e-commare (Caldwell dkk, 2013; (Dutta dkk,
2019) dan (Stefanus dan Hartono, 2018),
manajemen risiko supply chain dari sudut pandang
praktisi (Juttner, 2005), risiko supply chain dalam
bidang keuangan (Blome dan Scoenhar, 2011),
dan manajemen risiko supply chain pada
pelayanan (Chen, 2018) dan (Choi dkk, 2016),
risiko supply chain pada industri makanan (Diabat
dkk, 2012), risiko supply chain design produk
(Khan dan Christopher, 2008), penilaian risiko
dan pendekatan operasional dalam manajemen
risiko supply chain (Kumar dkk, 2014), Studi
analisis pada risiko supply dan manufaktur
terhadap kinerja bisnis (Kumar dkk, 2018)
manajemen risiko supply chain pada perusahaan
(Lavastre dkk, 2012), identifikasi pemilihan
supplier (Lesisa dkk, 2018), manajemen risiko
informasi dalam supply chain (Agrell dkk, 2004)
dan (Faisal dkk, 2007).

Para peneliti sebelumnya berbeda-berbeda
langkah proses dalam melakukan identifikasi,
penilaian dan menganalisis manajemen risiko
supply chain. Framework yang digunakan pun
berbeda-beda dalam menjelasakan manajemen
risiko supply chain. Secara global framework
manajemen risiko supply chaini dijelasakan oleh
(Manuj dan Mentzer, 2008) terdiri dari lima
langkah proses yaitu identifikasi risiko, penilian
dan evaluasi risiko, pemilihan manajemen risiko
yang tepat, implementasi strategi manajemen
risiko supply chain dan mitigasi risiko supply
chain. Berbeda dengan (Tummala dan Schoenher,
2011) menjelaskan langkah proses manajemen
risiko dalam tiga Tahap. Tahap | (ldentifikasi
risiko, pengukuran risiko dan penilaian risiko),



tahap 1l (Evaluasi risiko dan Mitigasi dan rencana
darurat) dan tahap Il (Kontrol dan monitoring
risiko). International ~ Standarization  of
Organization membuat sebuah standarisasi yang
dapat digunakan oleh organisasi dalam melakukan
manajemen  risiko dengan sebutan ISO
31000:2009. Framework yang dikembangkan
oleh (COS0,2004), tahapan manajemen risiko
dalam 1SO 31000:2009 terdiri dari, komunikasi

dan kunsultasi, Penentuan konteks risiko,
penilaian risiko (identifikasi risiko, analisis risiko
dan evaluasi risiko), penanganan risiko,

monitoring dan rivew. Adapun komunikasi dan
konsultasi, monitoring dan riview, dilakukan
secara terus menerus sepanjang aktivitas
manajemen risiko.

Belum banyak penelitian yang menggunakan
ISO 31000:2009 dalam melakukan manajemen
risiko pada perusahaan. Penelitian yang
menggunakan ISO 31000:2009 diantaranya
(Purdy, 2010);(Ernawati, dkk, 2012); (Choo,
2015); (Karanja, 2017) dan (Florea dan Florea,
2016). Penelitian manajemen risiko supply chain
dengan menggunakan  framework ISO
31000:2009 dilakukan oleh (Scannell dkk, 2013a);
(Scannell dkk, 2013b); (Oliveira dkk, 2017) dan
(Tjaja dkk, 2019).

PT. XYZ merupakan sebuah perusahaan yang
berfokus dalam bidang distibutor printer dan
bagiannya. Berdiri sejak tahun 2006 telah tumbuh
dan berkembang sejalan dengan perkembangan
kemajuan  teknologi  modern, dan  Kini
bertransformasi menjadi bisnis solusi printer dan
dokumen dengan brand aston sistem. PT. XYZ
memiliki berbagai supplier yang mendukung
aktivitas kinerja perusahaan dalam memberikann
pelayanan kepada konsumen. Konsumen pada
perusahaan ini dibagi menjadi beberapa kategori
untuk memudahkan karyawan dalam melakukan
analisis penwaran dan penjualan. Aktivitas
PT.XYZ vyang selalu berhubungan dengan
supplier, konsumen dan manajemen antara pusat
dan cabang memiliki berbagai macam risiko, yang
dapat menyebabkan perusahaan tidak mencapai
target yang diinginkan. Ketidakpastian konsumen,
kesalahan informasi, keterlambatan supply dari
supplier merupakan beberapa risiko yang dialami
oleh perusahaan ini. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi risiko rantai
pasok pada PT. XYZ dengan menggunakan
framework ISO 31000:2009 dan bagaimana solusi
mitigasi yang dilakukan untuk mengurangi risiko
yang ada.

Metodelogi Penelitian
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Penelitian ini dilakukan di PT.XYZ bergerak
pada bidang printer dan bagiannya. Identifikasi
risiko yang dilakukan dalam penelitian ini
berdasarkan Supply Chain Risk Management
(SCRM). Sedangkan framework digunakan
berdasarkan manajemen risiko 1ISO 31000:2009,
seperti pada gambar 1.

Establish the context
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Gambar 1. Framework 1SO 31000:2009
(Sumber : Ernawati, dkk, 2012)

:

Pada ISO 31000:2009 ada dua elemen yang
dilakukan secara terus menerus yaitu komunikasi
dan  konsultasi, monitoring dan  riview.
Komunikasi dan konsultasi dilakukan dengan
stakeholder internal dan eksternal, untuk menjadi
input, proses dan output yang diinginkan oleh
organisasi. Sedangkan monitoring dan riview
dilakukan ketika risiko baru muncul dan
berdampak pada perubahan tujuan organisasi
(purdy, 2010).

a. Penentuan Konteks Risiko
Konteks risko dalam penelitian ini adalah
supply chain pada proses bisnis PT. Aston
Sistem Indonesia Cabang Yogyakarta.
b. Penilaian Risiko

1) Identifikasi Risiko

Identifikasi risiko dilakukan dengan
wawancara secara mendalam kepada
pihak terkait, yakni karyawan PT.Aston
Sistem Indonesia cabang Yogyakarta.
Analisis Risiko

Analisis resiko dilakukan bertujuan
untuk untuk memahami sifat resiko dan
karakteristiknya termasuk kesesuaian dan
tingkat resiko dalam berbagai tingkatan
dan kompleksitas. Adapun analisis resiko
dilakukan secara semi-kuantitatif yaitu
dengan menentukan  besarnya

2)



probabilitas dan dampak dari risiko,
sehingga didapatkan tingkat level risiko.
Selanjutnya risiko dipetakan berdasarakan
level risiko.

3) Evaluasi Risiko

Evaluasi resiko dilakukan dengan
membandingkan hasil analisis risiko
dengan kriteria risiko yang ditetapkan,
kemudian diambil tindakan tambahan
yang diperlukan. Evaluasi risiko ini
meliputi penyusunan prioritas risiko
berdasarkan besaran risiko dan penentuan
risiko utama. Tujuan dari evaluasi resiko
untuk mendukung proses pengambilan
keputusan.

c. Penanganan Risiko

Penanganan resiko bertujuan untuk

memilih dan menerapkan pilihan dalam
mengatasi resiko. Adapun tahapan penangan
resiko yang dilakukan secara berulang yaitu;

1)
2)

3)
4)

Merumuskan dan memilih mitigasi resiko
Merencanakan dan melaksanakan
penangan resiko

Menilai efektivitas penangan resiko
Memutuskan apakah resiko yang tersisa
dapat diterima, jika tidak diterima maka
melakukan penangan lebih lanjut

Hasil dan Pembahasan

Setelah menentukan konteks risiko, maka
selanjutnya melakukan penilaian risiko. Penilaian
risiko terdiri dari identifkasi risiko, analisis risiko
dan evaluasi risiko. Identifikasi risiko dilakukan
dengan melakukan wawancara secara mendalam
kepada salah satu karyawan pada PT. XYZ.
Adapaun identifikasi risiko yang diperoleh dapat
dilihat dari tabel 1.

Tabel 1. Identifikasi Risiko

Kode Kategori  |dentifikasi Risiko

El Supply Keterbatasan pasokan
produk dari supplier

E2 Financial Supplier mematok
harga tinggi

E3 Information  Konsumen sulit
ditemui

E4 Policy Alur kebijakan
disetiap Instansi
berbeda-beda saat
melakukan penawaran

E5 Operational Kemampuan bidang

marketing dalam
menganalisis

kerusakan printer
ketika melakukan

E6

E7

E8

E9

E10

Ell

E12

E13

E14

E15

E16

El7

E18

E19

E20

Demand

Operational

Operational

Supply

Supply

Information

Demand

Operational

Supply

Product

Product

Demand
Financial

Product

Demand

penwaran masih
rendah

Kunjungan ke
konsumen tidak
mencapai target
Kemampuan PIC
dalam menawarkan
produk ke konsumen
rendah

PIC tidak dapat
Melakukan closing
penjualan
Permintaan produk
dari cabang tidak
tersedia di pusat
cabang kesulitan
dalam mencari
produk/ supplier
sendiri

Kesalahan dalam
mendeskripsikan
permintaan konsumen
Produk yang dikirim
pusat tidak sesuai
dengan permintaan
cabang

Jumlah tenaga kerja
bidang pengadaan
kurang

Pengiriman produk
dari pusat ke cabang
tidak tepat waktu
Keluhan konsumen
terhadap jasa service
yang diberikan
Teknologi konsumen
tidak dapat menerima
produk baru
Fluktuasi permintaan
dari konsumen
Harga produk yang
ditawarkan tinggi
Produk yang
ditawarkan tidak
sesuai dengan
spesifikasi permintaan
konsumen
Pengiriman produk ke
konsumen melebihi
due date yang
ditetapkan

Analisis risiko dilakukan dengan menentukan

besarnya probabilitas dan dampak risiko, sehingga



didapatkan tingkat level risiko. Level risiko
didapatkan dari perkalian antara probabilitas dan
dampak risiko.
LC=L xC
Dimana LC: Level Risiko
L: Likelihood (Probabilitas)
C: Consequence (Dampak)
Adapun besarnya tingkat probabilitas, dampak
dan level risiko dapat dilihat dari tabel 2.
Tabel 2. Analisis Risiko

babili k L?\{Elil
Kode (PIS) abilitas (Dél)mpa ?ng)o
El 1 3 3
E2 1
E3 2
E4 2 1 2
E5 3 1 3
E6 3 2 6
E7 2 3 6
E8 3 3 9
E9 2 3 6
E10 1 2 2
El1 1 1 1
E12 1 1 1
E13 2 3 6
El4 2 2 4
E15 1 2 2
E16 1 1 1
E17 2 3 6
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E18 1 2 2
E19 1 1 1
E20 2 2 4

Berdasarkan hasil tabel 2 diatas, setelah
memperoleh level resiko, maka risiko dipetakan
berdasarkan besaran risiko. Hal ini dilakukan
untuk memudahkan dalam menentukan evaluasi
risiko. Evaluasi risiko dilakukan dengan
menentukan prioritas risiko berdasarkan besaran
risiko telah dipetakan. Adapun peta risiko dapat
dilihat pada gambar 2, sedangkan prioritas risiko
dapat dilihat pada tabel 3.

Dampak

Rendah

Probabilitas

Sedang E3EI4E20

Rendah | E11 E12 El§ E19 E10 E15 E18

Gambar 2. Peta Risiko

Hasil evaluasi risiko berupa keputusan dalam
penanganan risiko. Penanganan risiko dilakukan
berdasarkan 4 jenis penangan yaitu dilakukan,
Transfer, diakhiri dan ditoleransi. Perlakukan
risiko sesuai dengan kebijakan dan kemampuan
organisasi dalam menangani risiko yang ada.
Keputusan dalam menangani risiko dilihat juga
dari sumber daya yang dimiliki organisasi. Dalam
melakukan penanganan risiko, ada empat strategi
yang dapat digunakan, yaitu memperlakukan
(Treat), mengakhiri (terminate), membagi
(Transfer) dan memberikan tolerasnsi (teloraret)
(The Charter Quality Institute). Penanganan risiko
dalam penelitian ini, dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Penanganan Risiko
Kode Kategori Kontrol
Level Risiko
Tinggi Mengadakan

Focus Group
Discussion,
dan
memberikan
training serta
reward pada
karyawan.

Strategi

E8 Treat



E6

E7

E9

E13

E1l7

E3

El4

E20

El

E2

ES

E4

E10

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Rendah

Rendah

Melakukan
promosi baik
lewat sosial
media sosial,
dan membuat
kontrak kerja
sama dengan
konsumen
big fish
ataupun big
Acount
Memberikan
Training pada
PIC
Mencari
supplier baru
Pengadaan
karyawan
baru
Melakukan
forcasting
ulang
Rekap data
konsumen
Membuat list
due date
pengirman ke
konsumen
Pengecekan
jumlah stock
Mencari
alternatif
supplier lain
Membuat
kontrak kerja
sama dengan
supplier dan
melakukan
evaluasi
supplier
Memberikan
training pada
PIC tentang
pengolahan
printer
Menganalisis
dan
menyiapkan
keperluan
sebelum
bertemu
konsumen
Meminta
rekomendasi

Treatment

Treat

Transfer

Treatment

Treat

Treat

Treat

Treat

Transfer

Transfer

Treat

Treat

Transfer
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supplier dari
pusat
Perbaikan
SOP
pelayanan
Memperbaiki
kontrak
dengan
supplier
Melakukan
komunikasi
yang lebih
jelas dan
instens
Konfirmasi
ulang produk
sebelum
dikirim
Penyusaian
penawaran
dengan jenis
konsumen
Melakukan
analisis pasar

E15 Rendah Transfer

E18 Rendah Treat

El1l Rendah Telorate

E12 Rendah Telorate

E16 Rendah Treat

E19 Rendah Telorate

Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini diperoleh sebanyak 20
identifikasi risiko telah dievaluasi. ldentifikasi
yang diperoleh diklasifikasikan dalam 7 kategori
risiko yaitu, operational, supply, demand,
information, policy, product dan financial.
Berdasarkan analisis risiko diketahui bahwa
resiko tertinggi terjadi pada operasional (E9, E7,
E13). Risiko operasional (E9, E7) berkaitan
dengan kemampuan yang dimiliki karyawan
dalam menawarankan produk dan berdampak
pada tingkat pendapatan perusahaan, sedangkan
E13 karena kurangnya jumlah tenaga kerja bidang
pengadaan sehingga kesulitan dalam memenuhi
permintaan setiap cabang. Oleh karena itu,
diperlukan peningkatan kapasitas karyawan baik
melalui pemberian training, focus group
discussion ataupun pemberian reward pada
karyawan jika memenuhi target yang telah
ditetapkan. Selain itu risiko yang tergolong tinggi
yaitu risiko supply (E9) dan demand (E6, E17).
Risiko informasi termasuk dalam kategori tingkat
risiko sedang dan risiko produk dan kebijakan
termasuk dalam kategori rendah. Artinya
kebijakan yang berbeda-beda dari masing-masing
instansi tidak berdampak signifikan terhadap
keberlangsungan aktivitas organisasi. Begitupula
dengan risiko produk, artinya ini produk dan jasa



yang tawarkan ke konsumen diterima dengan
baik.
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